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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran matematika yang masih
bersifat teacher centered. Masih sedikit siswa yang aktif dan suasana kerjasama
antar siswa belum tercipta selama pembelajaran. Selain itu, terdapat siswa yang
segan mengajukan pertanyaan kepada guru namun lebih suka berdiskusi dengan
temannya. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang rendah.
Melihat gejala tersebut maka peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Padang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah
perkembangan aktivitas siswa kelas VIII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran
2011/2012 selama pembelajaran matematika dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD? (2) Apakah rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Padang Tahun pelajaran 2011/2012 yang
menerapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari
rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa. Hipotesis penelitian yaitu rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
dari rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian adalah eksperimen dengan rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasinya siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Padang
kecuali kelas VIII.1 karena merupakan kelas unggul. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik random sampling, dimana terpilih kelas VI11.3 sebagai kelas
eksperimen dan VI1IL.5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi dan tes. Tes belajar yang diberikan berupa tes essay dengan 4
butir soal. Teknik analisis data tes tertulis dianalisis secara statistik melalui uji-t
pada taraf nyata 0.05.

Hasil penelitian menunjukan aktivitas belajar matematika siswa cenderung
meningkat. Sementara itu, dari analisis data hasil belajar diperoleh rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen adalah 71 sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol
adalah 55.66. Berdasarkan analisis kesamaan rata-rata menggunakan uji-t dengan
software MINITAB, diperoleh P-value sebesar 0.01. Oleh karena nilai P-Value <
a dimana a yang digunakan 0.05 maka Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Padang Tahun Pelajaran 2011/2012.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu dasar yang melayani setiap ilmu dan telah
banyak memberikan sumbangan berarti bagi peningkatan ilmu pengetahuan
dan teknologi. la bukanlah bagian tersendiri dari suatu ilmu pengetahuan,
tetapi lebih melayani manusia untuk menyelesaikan masalah sosial, ekonomi,
ilmu alam dan teknologi. Sehingga matematika dapat dikatakan sebagai
pelayan ilmu.

Karena banyaknya permasalahan dalam kehidupan yang membutuhkan
matematika untuk penyelesaiannya, maka siswa perlu dibekali dengan
kemampuan matematis yang memadai agar mereka dapat bersaing di era
teknologi dan informasi yang berkembang dengan pesat. Berbagai kalangan
pendidikan telah melakukan bermacam-macam upaya untuk meningkatkan
kemampuan matematis siswa diantaranya meningkatkan kualitas guru dan
tenaga dosen, perubahan kurikulum, serta peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan.

Namun tidak sedikit tantangan dan hambatan yang harus dihadapi
untuk mewujudkan hal tersebut. Tantangan dan hambatan itu dirasakan oleh
keseluruhan komponen pendidikan khususnya guru matematika sebagai
komponen utama yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran

matematika di sekolah.



Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan terhadap
pembelajaran matematika di SMPN 3 Padang pada 16 sampai 22 Februari
2012, pembelajaran diawali dengan penyampaian materi pelajaran oleh guru
disertai dengan pemberian konsep dan rumus yang berkaitan dengan materi
tersebut. Kemudian diberikan beberapa contoh soal yang dibahas bersama,
menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa, dan meminta siswa untuk
mengerjakan beberapa soal latihan.

Pada saat guru menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa,
ternyata terdapat siswa yang ingin bertanya namun segan mengajukan
pertanyaan tersebut. Sedangkan selama siswa mengerjakan beberapa soal
latihan, banyak di antara mereka yang cenderung meniru pekerjaan teman, ada
yang berjalan ke kursi temannya untuk berdiskusi menyelesaikan soal
tersebut, dan juga terdapat siswa yang tidak mengerjakannya sama sekali.

Selama proses pembelajaran, siswa yang aktif hanya siswa yang sama
pada setiap pertemuannya yaitu siswa yang berkemampuan tinggi saja,
sedangkan siswa yang lain lebih cendrung mencontoh pekerjaan dari teman
yang aktif tersebut. Seharusnya siswa yang aktif dan memiliki kemampuan
yang tinggi dapat berinteraksi dengan baik dan memotivasi siswa yang lain.
Namun kenyataannya keadaan tersebut belum dapat dikelola dengan baik.

Pembelajaran di atas mengakibatkan siswa yang lain malas berpikir
dan kemampuan yang dimilikinya tidak dapat berkembang sehingga banyak
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Padang yang masih belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di kelas VIII



SMPN 3 Padang pada pembelajaran matematika yaitu 71. Berdasarkan Nilai
Ulangan MID Semester Il mata pelajaran matematika, ketuntasan belajar
matematika siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 1: Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar
Matematika Kelas VIII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran

2011/2012

Jumlah Ulangan MID Semester |1

Kelas Siswa Nilai > 71
Jumlah Persentase

VIl 31 22 70.97
VI 2 38 1 >
VI3 35 0 ;
VIl 4 36 1 o5
VIl 5 37 1 S5

Sumber : Guru bidang studi matematika SMPN 3 Padang

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase siswa yang
mencapai ketuntasan belajar matematika masih rendah. Dari lima kelas
ternyata hanya kelas unggul yaitu kelas VIII.1 yang siswanya mencapai
ketuntasan 70.97%, sedangkan kelas lainnya memiliki persentase yang sangat
rendah, bahkan terdapat kelas yang siswanya tidak satupun mencapai KKM.

Usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk memperbaiki hasil belajar
siswa adalah dengan membuat suasana kelas nyaman selama pembelajaran,
serta lebih mendekatkan diri kepada siswa agar mereka merasa diperhatikan
dan lebih bersemangat dalam belajar. Tetapi usaha yang telah dilakukan guru
belum memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil belajar
matematika siswa yang masih rendah.

Untuk mengatasi keadaan di atas, guru hendaknya memberi

kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil yang memiliki



kemampuan berbeda tiap anggota kelompoknya dalam mendiskusikan suatu
masalah, menentukan strategi penyelesaiannya, sampai dengan menyelesaikan
masalah tersebut. Kelompok yang bersifat heterogen diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi siswa yang berkemampuan sedang dan rendah.
Sedangkan yang berkemampuan tinggi dapat lebih meningkatkan
pemahamannya tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Kondisi yang dikemukakan di atas merupakan karakteristik dari model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Inti dari STAD adalah guru menyampaikan suatu materi pelajaran, kemudian
siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri dari empat atau lima orang
yang sifatnya heterogen untuk mendiskusikan dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru melalui lembar diskusi maupun LKS,
selanjutnya guru memberikan kuis secara individual kepada siswa. Skor hasil
kuis tersebut di samping untuk menentukan skor individu juga digunakan
untuk menentukan skor kelompoknya. Kelompok yang terbaik akan diberi
penghargaan berupa pujian ataupun hadiah.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division dalam Pembelajaran

Matematika pada Siswa Kelas VII1 SMPN 3 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, yaitu :
1. Pembelajaran di kelas yang masih terpusat pada guru yang mengakibatkan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.
2. Siswa lebih suka berdiskusi dengan temannya.
3. Siswa yang tidak menyelesaikan soal yang diberikan guru masih banyak.

4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan mencapai hasil yang optimal,
maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Division (STAD).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa kelas VIII SMPN 3 Padang
Tahun Pelajaran 2011/2012 selama pembelajaran matematika dilakukan

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD?



2. Apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3
Padang Tahun Pelajaran 2011/2012 yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah ”Bagaimanakah peningkatan aktivitas
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam
pembelajaran matematika selama diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD?”.

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 3 Padang Tahun

Pelajaran 2011/2012”.

G. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VIII SMPN 3

Padang Tahun Pelajaran 2011/2012.



2. Membandingkan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional

pada siswa kelas VIII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012.

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peneliti untuk bahan masukan dan pengalaman sebagai seorang calon
guru.

2. Guru matematika SMPN 3 Padang khususnya, guru-guru matematika
SMP/MTs umumnya sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai alternatif dalam
pembelajaran matematika.

3. Siswa, salah satu upaya untuk melatih keterampilan siswa SMPN 3

Padang dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.





